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ABSTRAK

Kebutuhan unsur hara pada tanaman rami (Boehmeria nivea Gaud) sangat tinggi, karena dipanen setiap 60 hari.
Serat yang diperoleh dari rami berasal dari kulit batang, sehingga untuk mendapatkan produksi serat yang optimal harus
memperhatikan pertumbuhan vegetatif tanaman. Untuk menjaga ketersediaan unsur hara yang ada dalam tanah dan pro-
duksi serat yang dihasilkan, maka perlu diimbangi dengan pemberian pupuk yang memadai, baik berasal dari pupuk or-
ganik maupun anorganik. Pada budi daya rami, pupuk kandang mutlak diberikan karena terkait dengan struktur tanah
(kegemburan tanah) dan tingkat kesuburan tanah yang sangat berpengaruh terhadap perkembangan jumlah anakan/rum-
pun rami. Semakin gembur tanah maka jumlah anakan akan bertambah banyak. Pada saat ini klon rami Pujon 10 menja-
di andalan bagi para petani, tetapi masih ada klon rami lain yang mempunyai potensi produksi yang relatif sama antara
lain, Bandung A dan Lembang yang belum pernah diuji mengenai kebutuhan pupuk, terutama untuk pupuk organik. Pe-
nelitian dilakukan di Kebun Percobaan Karangploso, Balai Penelitian Tanaman Tembakau dan Serat, Malang mulai bu-
lan September 2003 sampai dengan Februari 2004. Perlakuan disusun dalam rancangan petak terbagi yang diulang tiga
kali. Petak utama berupa klon rami yang terdiri dari klon Pujon 10, Bandung A, dan Lembang, sedang anak petak beru-
pa pupuk kandang ayam dengan dosis: 0; 5; 10; dan 15 ton/ha. Pupuk dasar (45 kg N + 20 kg P,Os + 60 kg K,0)/ha/pa-
nen. Ukuran petak yang digunakan 4,80 m x 4,80 m dengan jarak tanam 60 cm x 40 cm. Produksi serat kering rami ter-
tinggi diperoleh dari klon Pujon 10 dan Lembang yang dikombinasikan dengan pupuk kandang ayam 5 ton/ha, masing-
masing sebesar 600,693 kg/ha/panen dan 560,910 kg/ha/panen.
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PENDAHULUAN

Rami (Boehmeria nivea Gaud) dapat meng-
hasilkan serat alam yang menyerupai kapas, se-
hingga dapat digunakan sebagai bahan baku untuk
benang tekstil. Dewasa ini serat rami banyak dibu-
tuhkan di pasaran dunia. Kain yang terbuat dari
serat rami sudah banyak yang beredar dan berane-
ka ragam coraknya. Atas dasar dari ha tersebut
maka tanaman rami mempunyai prospek yang cu-
kup cerah di Indonesia. Pada tahun 2007 pemerin-
tah melalui Direktorat Jenderal Perkebunan akan
mengembangkan rami di daerah Sumatra Selatan,
khususnya di Provinsi Bengkulu, tepatnya di Ka-
bupaten Rejang Lebong. Target penyediaan bibit

rami sebanyak 2 juta stek rizoma (Anonim, 2007).
Rami tergolong tanaman tahunan yang mempro-
duksi batang dan rizoma dalam jumlah cukup be-
sar. Secara hormal tanaman rami dapat dipanen
2—3 kali per tahun dan lebih dari 6 kali panen pa-
da kondisi pertumbuhan yang baik (Wood, 1999).
Untuk mendukung pertumbuhan rami yang opti-
mal, tanaman sangat memerlukan pemupukan. Ada
2 jenis pupuk yang saat ini banyak dipergunakan
oleh petani yaitu pupuk anorganik (kimia) dan pu-
puk organik.

Pupuk kimia mampu meningkatkan produk-
tivitas tanah dalam waktu singkat, tetapi akan
mengakibatkan kerusakan pada struktur tanah (ta-
nah menjadi keras) dan menurunkan produktivitas

Masing-masing: 1) Peneliti pada Balai Penelitian Tanaman Tembakau dan Serat, Malang dan

2) Mahasiswa Universitas Brawijaya, Maang



tanaman yang dihasilkan (Sutanto, 2002). Sedang
pupuk organik merupakan pupuk alam dan mele-
paskan unsur hara secara perlahan-lahan sehingga
mempunyai efek residu dalam tanah dan bermanfa-
at bagi tanaman berikutnya (Suprapto dan Ariba-
wa, 2002).

Salah satu jenis pupuk organik adalah pupuk
kandang. Menurut Syekhfani (2000) bahwa pupuk
kandang memiliki sifat yang alami dan tidak meru-
sak tanah, menyediakan unsur makro (nitrogen,
fosfor, kalium, kalsum, dan belerang) dan mikro
(besi, seng, boron, kabalt, dan molibdenium). Se-
lain itu pupuk kandang berfungsi untuk meningkat-
kan daya menahan air, aktivitas mikrobiologi ta-
nah, nilai kapasitas tukar kation dan memperbaiki
struktur tanah. Menurut Setiawan (2002) pengaruh
pemberian pupuk kandang secara tidak langsung
memudahkan tanah untuk menyerap air.

Pemberian bahan organik berupa pupuk kan-
dang meningkatkan kesuburan tanah. Tanaman ra-
mi yang ditanam pada tanah yang gembur dan su-
bur mengalami peningkatan jumlah anakan per
rumpun dan pertumbuhannya optimal. Menurut ha-
sil penelitian Sastrosupadi dan Santoso (2005), ra-
mi memerlukan bahan organik dalam jumlah yang
besar untuk pertumbuhannya. Dibanding dengan
bahan organik yang lain pupuk kandang ayam me-
miliki kandungan N yang cukup tinggi yakni 2,6%,
2,9% (P), dan 3,4% (K) dengan perbandingan C/N
ratio 8,3 (Zakariadan Vimala, 2002). Hal ini diper-
kuat dengan hasil penelitian Sutgo (2002) yang
mengemukakan bahwa pupuk kandang ayam me-
ngandung nitrogen tiga kali lebih besar dari pada
pupuk kandang yang lainnya. Lebih lanjut dikemu-
kakan kandungan unsur hara dari pupuk kandang
ayam lebih tinggi karena bagian cair (urine) ber-
campur dengan bagian padat.

Peranan bahan organik bila diberikan pada
tanah maka akan terjadi perubahan terutama dalam
perbaikan fisik tanah. Menurut (Syekhfani, 2000;
Wilfredo, 1985; Soepardi, 1983; Suharjo et al.,

1993) usaha untuk mengatasi tingkat kesuburan ta-
nah pertama-tama dilakukan dengan cara pemberi-
an bahan organik sebagai perbaikan sifat fisik, ke-
mudian diikuti perbaikan sifat kimia melalui pem-
berian pupuk anorganik dalam kondisi yang seim-
bang.

Tujuan dari pendlitian ini adalah untuk me-
ngetahui respon tiga klon rami (Pujon 10, Bandung
A, dan Lembang) terhadap pemberian pupuk kan-
dang ayam pada tanah auvia Karangploso Ma-
lang.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan
Karangploso pada Balai Penelitian Tanaman Tem-
bakau dan Serat pada bulan September 2003 sam-
pai dengan Februari 2004 yang memiliki jenis ta-
nah auvia, pH tanah 5,8—6,0 dan terletak pada
ketinggian tempat kurang lebih 515 m di atas per-
mukaan laut (dpl). Data curah hujan selama pene-
litian berlangsung tersaji pada Tabel 1. Bahan ta-
nam rami terdiri dari klon Pujon 10, Bandung A,
dan Lembang. Pupuk N bersumber dari Urea, P,Os
(SP-36), dan K,0 (KCI). Kotoran ayam berasa da-
ri peternak ayam potong.

Tabel 1. Data curah hujan dan hari hujan selama pene-
litian di KP Karangploso, Malang

No Bulan Tahun | Curah hujan | Hari hujan
...... mm...... | ....hari ...
1 | Januari 2003 119 10
2 | Februari 2003 275 18
3 | Maret 2003 233 13
4 | April 2003 - -
5| Me 2003 55 2
6 | Juni 2003 - -
7 | Juli 2003 - -
8 | Agustus 2003 - -
9 | September | 2003 - -
10 | Oktober 2003 27 2
11 | November | 2003 148 10
12 | Desember | 2003 257 19




Sumber: Penangkar hujan di KP Karangploso

Perlakuan disusun dalam rancangan petak
terbagi yang diulang tiga kali. Petak utama berupa
klon rami yang terdiri dari klon Pujon 10, Bandung
A, dan Lembang, sedang anak petak terdiri dari do-
sis pupuk kandang ayam: 0; 5; 10; dan 15 ton/ha.
Pupuk dasar berupa (45 kg N + 20 kg P,Os + 60
kg K,0)/ha. Ukuran petak yang digunakan adalah
4,80 m x 4,80 m dan jarak antar petak 50 cm. Pan-
jang stek rizoma rami yang digunakan untuk bibit
adalah 10 cm. Bibit rami ditanam dengan jarak ta-
nam 60 cm x 40 cm, kemiringannya 30° pada keda-
laman tanah 5 cm dan mata tunas menghadap ke
atas.

Untuk mengendalikan serangga tanah diberi
karbofuran 1,2 kg/ha (40 kg Furadan 3 G/ha) de-
ngan cara pemberian dibenamkan ke tanah bersa-
maan dengan penanaman rizoma rami. Gulma Cy-
perus rotundus dan Cynodon dactylon merupakan
tanaman yang dominan di lahan percobaan, dila-
kukan penyiangan secara manual sebanyak dua ka-
li pada 10 dan 40 hari setelah tanam. Ulat daun di-
semprot dengan detramitrin 0,05—0,125 g/l (2—5
ml Decis 2,5 EC/liter air).

Pengairan diberikan dengan cara memompa
air dari sumber air dimasukkan ke dalam saluran
yang ada, sehingga masing-masing petak cukup
basah. Selama pengolahan tanah, tanam, dan awal
pertumbuhan diberikan pengairan sebanyak 10 ka-
li, setelah itu mendapat air dari hujan.

Aplikasi pupuk kandang ayam dilakukan pa-
da saat pembuatan petak selesai, caranya disebar
merata di dalam lapisan olah tanah (tahapan yang
dikerjakan, pupuk kandang diaduk lebih dahulu,
kemudian ditaburkan di permukaan tanah secara
manual, selanjutnya tanah dicangkul pelan-pelan)
sehingga dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh
tanaman rami. Hasil analisis pupuk kandang ayam
disgjikan pada Tabel 2. Pupuk anorganik (N, P,
dan K) ditugalkan dekat lubang tanam rizoma,
masing-masing dengan ukuran sesuai dosis yang
telah ditetapkan.

Peubah yang diamati meliputi tinggi tanam-
an, diameter batang, jumlah anakan/rumpun, berat
brangkasan, dan produks serat kering (china
grass).

Tabel 2. Hasil analisis kotoran ayam

Macam analisis Kadar Kategori
pH HO 6,89 Sedang
C-organik (%) 17,20 Tinggi
N-total (%) 0,900 Sangat tinggi
CIN 19,11 Tinggi
P,O5 92,00 Sangat tinggi
K0 460,00 Sangat tinggi

Kotoran ayam dianalisis di Laboratorium Tanah Uni-
versitas Brawijaya Malang

Hasil andlisis fisik tanah di lokasi penelitian
dianalisis di Laboratorium Tanah Fakultas Pertani-
an, Universitas Brawijaya seperti disgjikan pada
Tabel Lampiran 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari analisis ragam menunjukkan bahwa ti-
dak terjadi interaksi antara perlakuan klon rami
dan dosis pupuk kandang ayam yang dicoba, terha-
dap tinggi tanaman pada panen I, |1, dan I11. Hasil
selengkapnya disajikan pada Tabel 3.

Klon Pujon 10 mempunyai tinggi tanaman
yang optimal pada panen |1 dan 1ll, dibanding de-
ngan klon rami Bandung A dan Lembang. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya di bebe-
rapa daerah menunjukkan bahwa rami klon Pujon
10 mempunyai adaptas yang luas, terutama untuk
pertumbuhan tinggi tanaman. Peningkatan dosis
pukan ayam mulai dari 0 ton/ha sampai dengan 15
ton/ha tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan
tinggi tanaman rami.



Tabel 3. Pengaruh pemberian pupuk kandang ayam ter-
hadap tinggi tanaman pada 3 klon rami, panen

[, Il,dan Il

Perl akuan Tinggi tanaman

Panen | Panen 11 Panen I11
Jenisklon ..cm... ...CM ... ... CM ...
Pujon 10 43739 | 187,403b” | 192,208 b
Bandung A 37,345 167,416 a 170,958 ab
Lembang 41,100 169,612 a 156,958 a
BNT 5% t.n. 14,714 23,230
Dosispukanayam | ....cm ... e CM e CM
0 ton/ha 38,213 166,556 170,000
5 ton/ha 42,022 178,259 176,556
10 ton/ha 42,317 168,759 174,889
15 ton/ha 40,360 185,667 172,056
BNT 5% t.n. t.n. t.n.

*) Angka yang didampingi huruf yang sama dalam satu
kolom tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%.

t.n. = tidak nyata

pukan = pupuk kandang

Hasil analisis ragam untuk pertumbuhan di-

Tabel 4 menunjukkan bahwa untuk ukuran
diameter batang rami terbesar diperoleh dari klon
Lembang pada panen |, tetapi pada panen Il dan |11
tidak ada perbedaan ukuran diameter batang. Ukur-
an diameter batang dari panen I, 1I, dan 1l terus
bertambah sesuai dengan bertambahnya umur pa-
nen. Pada panen 11, kelihatannya ukuran diameter
batang sudah stabil. Hal ini sesuai dengan peneliti-
an yang dilakukan Setyo-Budi et al. (1992) bahwa
setelah panen ketiga, diameter batang rami ukuran-
nya sama dengan panen berikutnya.

Pada jumlah anakan/rumpun kecenderung-
annya sama dengan tinggi tanaman dan diameter
batang, tidak terjadi interaksi antara klon rami dan
pemberian pupuk kandang ayam yang diuji, terha-
dap jumlah anakan/rumpun (Tabel 5).

Tabel 5. Pengaruh pemberian pupuk kandang ayam ter-
hadap jumlah anakan/rumpun pada 3 klon ra-
mi, panen |, I, dan 111

ameter batang pada panen I, I, dan 1l menunjuk- EY S Tr——
kan bahwa tidak ada interaksi antara perlakuan Perlakuan P
. . Panen | Panen Il | Panenlll
klon rami dengan pemberian pupuk kandang ayam P
ang diuji, seperti tersgji pada Tabel 4. Isxon fenaman | tanaman | tanaman
yang Il Sep alp Pujon 10 4342b | 10,673b 18,375
Tabel 4. Pengaruh pemberian pupuk kandang ayam ter- Banclioung A 2’2782 7‘9312 15,208
hadap diameter batang pada 3 klon rami, panen Lembang 4313 9,305 15542
I, 11, dan 1ll BNT 5% 0,535 1,600 t.n.
Perlakuan Diameter batang Dosis pukan ayam tanaman | tanaman | tanaman
Panen| | Panenll | Panenlll 0ton/ha 3,591 9,433 15,222
Jenisklon .mm. | .mm. | ..mm.. 5ton'ha 3,693 8,722 16,778
Pujon 10 6,29 a) 13,04 12,81 10 ton/ha 3,589 9,389 16,222
Bandung A 6,27 a 13,00 13,46 15 ton/ha 3,703 9,667 17,278
Lembang 7,13b 13,67 13,42 BNT 5% t.n. t.n. t.n.
BNT 5% 0,55 t.n. t.n. *) Angkayang didampingi huruf yang sama dalam satu kolom
. tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%.
Dosispukanayam | .mm.. | .mm.. | ..mm.. tn. = tidek nyata
0 ton/ha 6,04 13,00 13,33 pukan = pupuk kandang
5ton/ha 6,74 13,10 13,28
10ton/ha 669 | 1346 | 1329 Klon Pujon 10 dan Lembang memiliki jum-
15 ton/?a 60 | 1339 | 1311 lah anakan/rumpun terbanyak, tetapi perlakuan
BNT 5% tn. tn. L. berbagai dosis pupuk kandang ayam belum mem-

*) Angka yang didampingi huruf yang sama dalam satu
kolom tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%.

t.n. = tidak nyata

pukan = pupuk kandang

berikan pengaruh terhadap jumlah anakan/rumpun
rami.



Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa ti-
dak terjadi interaksi antara perlakuan klon rami
dan pemberian pupuk kandang ayam yang diuji
terhadap berat brangkasan pada panen |, |1, dan I11.
Hasil selengkapnya disgjikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Pengaruh pemberian pupuk kandang ayam ter-
hadap berat brangkasan pada 3 klon rami, pa-

nenl, Il, danllil

Perlakuan Berat brangkasan

Panen | Panen |l | Panenlll
Jenisklon ton/ha ton/ha ton/ha
Pujon 10 2,039b” | 5612b | 28250b
Bandung A 1,362 a 3542a | 19,509 a
Lembang 1,900 b 5094b | 24,769b
BNT 5% 0,500 0,888 4,442
Dosis pukan ayam ton/ha ton/ha ton/ha
0 ton/ha 1,579 3865a | 21,738a
5ton/ha 1,793 5344 c | 25,736 bc
10 ton/ha 1,759 4,603b | 23,120ab
15 ton/ha 1,943 5185c¢ | 26,111c
BNT 5% t.n. 0,502 2,651

*) Angka yang didampingi huruf yang sama dalam satu
kolom tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%.

t.n. = tidak nyata

pukan = pupuk kandang

Tabel 6 menunjukkan bahwa berat brangkas-
an rami tertinggi dari panen I, I, dan 11, diperoleh

dari klon Pujon 10 dan Lembang. Kedua klon ter-
sebut mempunyai potensi produksi yang tinggi dan
beradaptas luas pada deraan lingkungan (Setyo-
Budi et al., 1993; 1998).

Pada panen |, perlakuan dosis pupuk kan-
dang ayam belum berpengaruh terhadap berat
brangkasan rami. Pemberian pupuk kandang ayam
berpengaruh nyata terhadap berat brangkasan rami
pada panen |l dan I1l. Dosis pupuk kandang ayam
sebesar 5 ton/ha mampu meningkatkan berat
brangkasan rami dari 3,865 ton/ha menjadi 5,344
ton/ha pada panen Il dan pada panen |11 meningkat
dari 21,738 ton/ha menjadi 25,736 ton/ha. Hal ini
terjadi, karena pupuk kandang ayam mengandung
unsur hara seperti N, P, K sangat tinggi seperti ter-
lihat pada Tabel 2, sehingga membantu dalam me-
ningkatkan berat brangkasan rami. Pengaruhnya
terhadap struktur tanah atas pemberian pupuk kan-
dang ayam secara tidak langsung menggemburkan
tanah, sehingga aerasi tanah menjadi lebih baik dan
unsur-unsur hara lain lebih tersedia bagi tanaman
rami.

Hasil andisis ragam untuk produksi serat
kering rami ternyata memberikan interaksi antara
perlakuan klon rami dan pemberian pupuk kandang
ayam yang digunakan (Tabel 7).

Tabel 7. Pengaruh interaksi klon rami dan dosis pupuk kandang ayam terhadap produks serat kering pada panen I, |1,

dan Il
Umur pengamatan Klon rami Dosis pukan ayam
Oton/ha 5ton/ha 10ton/ha 15ton/ha
... Kglha....... w...kgha...... | .......kg/ha....... | .....kg/ha.....
Panen | Pujon 10 7,228 bed” 9,246 d 5,927 ab 8,323 cd
Bandung A 3,866 a 3,689 a 5671 ab 5577 ab
Lembang 5,636 ab 6,566 bc 7,462 bed 7,849 bed
Panen I Pujon 10 16,275 ¢ 22,533 ¢g 18,336 d 19,155d
Bandung A 9,633 a 15,138 b 14,301 b 15,013 b
Lembang 14,787 b 21,003 e 21,387 €f 22,420 fg
Panen 111 Pujon 10 324,653 b 600,693 g 523,560 ef 565,180 g
Bandung A 245,190 a 426,537 c 322,760 b 462,800 cde
Lembang 437,947 cd 560,910 fg 509,077 def 519,297 ef

*) Angkayang diikuti huruf yang sama dalam baris, tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%




Berdasarkan Tabel 7 pada panen | terlihat
bahwa produksi serat kering yang dihasilkan masih
rendah sekali (3—9 kg/ha). Hal ini dapat dime-
ngerti karena pertumbuhan tinggi, diameter batang,
dan jumlah anakan belum optimal. Pada panen I,
biasanya untaian serat masih muda, kandungan lig-
nin dan selulose sedikit, sehingga hasil seratnyaju-
ga rendah. Menurut Sastrosupadi dan Santoso
(2005) panen |, sering disebut panen perdana yang
tidak diambil seratnya, tetapi biomassanya dikem-
balikan ke tanah, karena kalau diproses dimasuk-
kan ke dalam mesin dekortikator seratnya banyak
yang hilang dan mudah putus, akibat masih muda
umurnya. Produks serat kering terus meningkat
dari panen Il dan Ill. Hasil serat kering yang dida-
pat pada panen |11 mencapai di atas 500 kg/ha. Me-
nurut Sastrosupadi (1991) lgju pertumbuhan rami
terus meningkat sampai pada tahun ke-4 dan 5, se-
telah itu mengalami penurunan tingkat produksi.
Untuk mempertahankan produksi serat maka harus
dilakukan peremajaan.

Klon Pujon 10 dan Lembang pada periode
panen 1ll yang diberi pupuk kandang ayam seba
nyak 5 ton/ha memberikan produksi serat kering
tertinggi, masing-masing sebesar 600,693 kg/ha
dan 560,910 kg/ha. Pupuk kandang ayam yang be-
rupa padat, rata-rata mengandung 1/2 nitrogen; 1/3
kalium, dan sisanya hampir semua fosfor (Lingga,
1986; Foth, 1998). Nitrogen dalam kotoran terdiri
dari dua bentuk yaitu sebagai residual protein yang
tahan terhadap perombakan dalam proses pencer-
naan dan sebagai protein yang disintesa dalam sel-
sel bakteri. Lebih dari separuh nitrogen terdapat se-
bagai protein yang disintesa. Bentuk ini siap dipe-
cah bila ditambahkan dalam tanah, sehingga nitro-
gen tersedia bagi tanaman. Hal ini juga didukung
dengan hasil analisis pupuk kandang ayam (Tabel
1) mempunyai kandungan N, P, dan K yang dikate-
gorikan sangat tinggi. Hasil analisis tanah percoba-
an menunjukkan bahwa memang kandungan N-
total; C-organik; dan C/N ratio tergolong rendah

dan nilai P tingkatannya sedang (Tabel Lampiran
1).

Peningkatan dosis pupuk kandang ayam dari
10 ton/ha sampai dengan 15 ton/ha tidak mengha-
silkan serat kering yang tinggi, tetapi justru sama
atau turun hasilnya (Tabd 6), sehingga pemberian
pupuk kandang ayam bagi tanaman cukup 5 ton/ha
dan secara ekonomi lebih menguntungkan diban-
ding dengan dosis pupuk kandang ayam yang lebih
tinggi (10—15 ton/ha). Diduga pemberian pupuk
kandang kotoran ayam sampai dengan (10—20
ton)/ha bagi tanaman rami sudah melebihi kebu-
tuhan, sehingga menyebabkan gangguan untuk per-
tumbuhan vegetatifnya.

KESIMPULAN

Klon rami Pujon 10 dan Lembang yang di-
tanam di tanah auvia Karangploso, Malang di-
kombinasikan dengan pupuk kandang ayam de-
ngan dosis 5 ton/ha pada panen |1l menghasilkan
produksi serat kering tertinggi, masing-masing
sebesar 600,693 kg/ha dan 560,910 kg/ha.
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Tabel Lampiran 1. Sifat-sifat kimia tanah lokasi pene-
litian di Karangploso, Malang

Ciri-ciri Nilai Kategori
pH:H,O 6,4 Agak masam
KCI1N 53 Masam
C-Organik (%) 1,34 | Rendah
N-total (%) 0,13 | Rendah

C/N 10 Rendah
P-Olsen mg/kg™ 29,41 | Sedang
NH4Oac. 1 N pH 7 me/100 g

K 0,64 | Tinggi

Na 0,99 | Tinggi

Ca 8,87 Sedang

Mg 3,18 | Tinggi

KTK 30,53 | Tinggi

Basa 13,68

KB (%) 45 Rendah
Tekstur (%):

- Pasir 13 Lempung berliat
- Debu 48

- Liat 39

Tanah dianalisis di Laboratorium Jurusan Tanah, Fakultas Per-
tanian, Universitas Brawijaya, Malang
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